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ABSTRAK 
 

Pemberian air susu ibu (ASI) secara eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan 
merupakan rekomendasi global yang esensial bagi kesehatan ibu dan bayi, namun praktik ini 
masih menghadapi berbagai tantangan, terutama rendahnya self-efficacy ibu dalam 
menyusui. Seiring dengan kemajuan teknologi digital, intervensi berbasis mobile health 
(mHealth) telah digunakan secara luas untuk meningkatkan self-efficacy menyusui melalui 
edukasi, dukungan sosial, dan komunikasi berbasis aplikasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas intervensi self-efficacy berbasis mHealth dalam mendukung 
keberhasilan menyusui eksklusif. Pendekatan yang digunakan adalah systematic literature 
review dengan analisis naratif kualitatif, berdasarkan panduan PRISMA 2020. Data diperoleh 
dari studi-studi ilmiah terpublikasi antara tahun 2018 hingga 2024 yang mengevaluasi 
intervensi mHealth terhadap self-efficacy dan praktik menyusui. Hasil sintesis menunjukkan 
bahwa intervensi mHealth yang dirancang dengan pendekatan berbasis teori, khususnya 
teori self-efficacy Bandura, secara konsisten meningkatkan keyakinan ibu dan berkontribusi 
positif terhadap keberlanjutan praktik ASI eksklusif. Keberhasilan intervensi bergantung 
pada desain yang multikomponen, personalisasi konten, serta keterlibatan dukungan sosial. 
Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan kebijakan dan praktik 
promosi menyusui berbasis teknologi, sekaligus memperluas pemahaman teoretis mengenai 
integrasi teknologi dalam perilaku kesehatan maternal. Artikel ini merekomendasikan 
integrasi mHealth dalam program nasional menyusui dan perlunya studi lanjutan dengan 
pendekatan campuran untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari intervensi tersebut. 
 

Kata Kunci : Self-efficacy; Exclusive breastfeeding; mHealth intervention; Maternal health; 

Systematic literature review 

 

ABSTRACT 

 
Exclusive breastfeeding for the first six months of life is a global recommendation essential for maternal 
and infant health; however, this practice continues to face numerous challenges, particularly the low 
self-efficacy among mothers in breastfeeding. With the advancement of digital technology, mobile health 
(mHealth)-based interventions have been widely utilized to enhance breastfeeding self-efficacy through 
education, social support, and app-based communication. This study aims to evaluate the effectiveness 
of mHealth-based self-efficacy interventions in supporting exclusive breastfeeding success. A 
systematic literature review approach was employed with qualitative narrative analysis, following the 
PRISMA 2020 guidelines. Data were obtained from peer-reviewed studies published between 2018 and 
2024 that assessed mHealth interventions on self-efficacy and breastfeeding practices. The synthesis 
results indicate that mHealth interventions designed with a theory-based approach—particularly 
Bandura's self-efficacy theory—consistently enhance maternal confidence and contribute positively to 
the sustainability of exclusive breastfeeding practices. The success of these interventions depends on 
multi-component design, personalized content, and the inclusion of social support. These findings make 
a significant contribution to the development of technology-based breastfeeding promotion policies and 
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practices, while also expanding theoretical understanding of technology integration in maternal health 
behaviors. This article recommends the integration of mHealth into national breastfeeding programs 
and highlights the need for further mixed-method studies to evaluate the long-term impact of such 
interventions. 
 
Keywords: Self-efficacy; Exclusive breastfeeding; mHealth intervention; Maternal health; Systematic 
literature review 
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PENDAHULUAN 

Menyusui eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan merupakan rekomendasi global 

yang dicanangkan oleh World Health Organization (WHO) sebagai strategi utama dalam 

meningkatkan kesehatan dan kelangsungan hidup anak. Praktik ini tidak hanya memberikan 

perlindungan imunologis dan nutrisi optimal bagi bayi, tetapi juga mengurangi risiko 

penyakit kronis dan meningkatkan ikatan emosional antara ibu dan anak(Liu et al., 2023). Di 

Indonesia, meskipun kampanye menyusui telah digalakkan secara nasional, angka 

keberhasilan menyusui eksklusif masih berada di bawah target nasional sebesar 80%, dengan 

hanya sekitar 52% ibu yang berhasil melaksanakan praktik ini secara penuh (Putri & Anggraeni, 

2023). Rendahnya angka ini mencerminkan tantangan yang dihadapi ibu menyusui, termasuk 

keterbatasan akses informasi, dukungan pascapersalinan yang kurang memadai, dan 

rendahnya keyakinan diri ibu dalam menyusui. 

 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa salah satu determinan penting keberhasilan menyusui 

adalah tingkat self-efficacy ibu, yaitu keyakinan terhadap kemampuannya dalam 

melaksanakan aktivitas menyusui secara efektif (Chipojola et al., 2020). Intervensi yang 

dirancang untuk meningkatkan self-efficacy terbukti memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan durasi dan keberhasilan menyusui eksklusif (Kronborg et al., 2024). Dalam 

konteks digitalisasi layanan kesehatan, pendekatan mobile health (mHealth)—yang 

mencakup aplikasi smartphone, pesan singkat, WhatsApp, serta platform edukasi digital—

menjadi alternatif intervensi yang dinilai efektif dan adaptif terhadap keterbatasan sumber 

daya serta akses geografis (Nor & Wee, 2023). Meskipun demikian, terdapat variasi yang cukup 

signifikan dalam hasil intervensi mHealth yang dilaporkan oleh berbagai studi, baik dari segi 

desain program, indikator keberhasilan, maupun karakteristik populasi sasaran (Ogundairo 

et al., 2024). 

 

Dalam penelitian ini, kerangka teoretis yang digunakan mengacu pada teori self-efficacy yang 

dikembangkan oleh Albert Bandura, yang menyatakan bahwa keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam menghadapi tugas-tugas spesifik sangat menentukan perilaku dan 

hasil kesehatan yang dicapai (Corby et al., 2019). Dalam konteks menyusui, teori ini 

menjelaskan bagaimana persepsi keberhasilan sebelumnya, dukungan sosial, serta akses 

terhadap informasi memengaruhi niat dan keputusan ibu untuk memulai serta 

mempertahankan menyusui eksklusif (Araban et al., 2018). mHealth sebagai media intervensi 

memungkinkan terwujudnya peningkatan self-efficacy melalui penyampaian informasi 

secara berkelanjutan, interaktif, dan personalisasi pesan edukatif (Otsuka et al., 2014). 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas intervensi berbasis mHealth yang 

dirancang untuk meningkatkan self-efficacy ibu dalam mendukung keberhasilan menyusui 

eksklusif, berdasarkan studi literatur tahun 2019 hingga 2025. Adapun pertanyaan penelitian 

yang diajukan meliputi: (1) Apa saja bentuk dan karakteristik intervensi mHealth yang 

digunakan?; (2) Sejauh mana intervensi tersebut mampu meningkatkan durasi dan 

keberhasilan menyusui eksklusif?; (3) Apa saja komponen efektif dalam intervensi mHealth 

yang berkontribusi terhadap peningkatan self-efficacy menyusui?; dan (4) Faktor kontekstual 

apa yang memengaruhi keberhasilan penerapan intervensi ini? Penelitian ini dilakukan 

melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berbasis analisis naratif dengan 

mengikuti pedoman PRISMA 2020. 

 

Artikel ini menawarkan kontribusi ilmiah signifikan dalam bidang kesehatan maternal dan 

teknologi intervensi kesehatan, khususnya pada integrasi teori perilaku dengan platform 

digital berbasis mHealth. Kebaruan dari kajian ini terletak pada pemetaan dan sintesis kritis 

terhadap bukti ilmiah terkini yang mengevaluasi efektivitas intervensi self-efficacy berbasis 

mHealth terhadap keberhasilan menyusui eksklusif di berbagai konteks dan populasi, 

termasuk di negara berkembang. Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

dasar bagi pengembangan kebijakan kesehatan berbasis bukti dan penguatan praktik 

keperawatan komunitas melalui pendekatan teknologi yang adaptif, inklusif, dan berbasis 

teori (Shariat et al., 2018) 

 

Teori self-efficacy yang diperkenalkan oleh Albert Bandura menjadi fondasi utama dalam 

memahami perilaku menyusui, khususnya pada konteks eksklusivitas pemberian ASI. Dalam 

kerangka teori ini, self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk melaksanakan suatu tindakan secara efektif, termasuk dalam 

memberikan ASI eksklusif kepada bayinya. Bandura mengemukakan bahwa self-efficacy 

dibentuk melalui empat sumber utama: pencapaian performa, pengalaman vicarious, 

persuasi verbal, dan respons fisiologis-afektif (Ghasemi et al., 2019). Teori ini telah digunakan 

secara luas dalam intervensi kesehatan masyarakat, termasuk dalam pengembangan modul 

pembelajaran prenatal dan pascapartum berbasis teknologi mobile (mHealth) yang bertujuan 

meningkatkan keyakinan ibu dalam menyusui secara eksklusif (Chipojola et al., 2020).  

 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa intervensi berbasis teori self-

efficacy efektif dalam meningkatkan durasi dan konsistensi pemberian ASI eksklusif. Meta-

analisis oleh (Chipojola et al., 2020) menyimpulkan bahwa pendekatan edukatif berbasis teori 

ini meningkatkan angka keberhasilan ASI eksklusif hingga enam bulan pascapersalinan. 

Studi serupa yang dilakukan di Malaysia juga menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

WhatsApp sebagai media komunikasi edukatif meningkatkan self-efficacy dan pengetahuan 

menyusui secara signifikan (Pilus et al., 2022). Demikian pula, pendekatan pendidikan yang 

memadukan konseling tatap muka dengan media digital menunjukkan dampak positif 

terhadap performa menyusui ibu di berbagai negara berkembang (Putri & Anggraeni, 2023). 
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Meski telah banyak studi mendukung efektivitas teori self-efficacy dalam konteks menyusui, 

masih terdapat celah penelitian signifikan. Sebagian besar studi berfokus pada populasi ibu 

dengan bayi sehat dan cukup bulan, sementara data mengenai efektivitas intervensi mHealth 

pada ibu dengan bayi prematur atau berat lahir rendah masih terbatas (Putri & Anggraeni, 

2023). Selain itu, studi-studi terdahulu lebih menekankan pada hasil jangka pendek (hingga 8 

minggu pasca persalinan) dibandingkan keberlanjutan praktik ASI eksklusif hingga enam 

bulan (Tseng et al., 2020). Juga, sebagian besar intervensi belum mengadopsi desain studi 

yang mempertimbangkan konteks budaya dan sosial yang berbeda antar populasi ibu. 

 

Artikel ini mengambil posisi strategis untuk menjawab celah-celah tersebut dengan 

menggabungkan pendekatan edukasi berbasis teori self-efficacy dan teknologi mHealth, serta 

mengevaluasi dampaknya secara longitudinal. Dengan merancang intervensi berbasis 

aplikasi digital yang mendukung empat sumber pembentuk self-efficacy, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis terhadap pengembangan 

intervensi menyusui berbasis teknologi yang adaptif terhadap karakteristik populasi ibu 

modern (Hosseini et al., 2023). Fokus studi ini juga memperluas wilayah generalisasi dengan 

menyasar kelompok ibu yang sebelumnya kurang tereksplorasi, yakni mereka dengan 

kondisi bayi khusus atau dengan keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan primer. 

 

Dalam telaah metodologis, tren penelitian sebelumnya cenderung mengadopsi pendekatan 

kuantitatif eksperimental, seperti randomized controlled trials (RCT), untuk mengukur 

efektivitas intervensi berbasis teori dalam meningkatkan self-efficacy dan keberhasilan ASI 

eksklusif (You et al., 2020). Sementara itu, pendekatan kualitatif juga telah digunakan untuk 

mengeksplorasi pengalaman subjektif ibu dalam menyusui dan hambatan sosial-budaya 

yang memengaruhi efikasi diri mereka (Brockway et al., 2020). Penelitian terkini juga mulai 

mengintegrasikan metode campuran (mixed methods) untuk memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif, baik dari segi statistik maupun narasi pengalaman ibu dalam 

penggunaan aplikasi mHealth untuk menyusui  (Krikitrat, 2021). 

 

Dengan mempertimbangkan kompleksitas topik ini, sintesis konseptual yang dibangun 

dalam artikel ini bertumpu pada penggabungan teori self-efficacy Bandura dan kerangka 

kerja intervensi digital berbasis mobile. Penelitian ini tidak hanya akan mengukur pengaruh 

aplikasi mHealth terhadap self-efficacy dan keberhasilan ASI eksklusif, tetapi juga 

mengidentifikasi komponen-komponen intervensi digital yang paling efektif dalam 

meningkatkan outcome tersebut. Dengan pendekatan kuantitatif lapangan yang 

mengandalkan model quasi-eksperimental, penelitian ini dirancang untuk menjawab 

kebutuhan akan intervensi terukur, berbasis teori, dan berorientasi pada kebutuhan populasi 

ibu menyusui masa kini (Sembiring et al., 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan strategi 

sintesis naratif kualitatif untuk menganalisis efektivitas intervensi berbasis mobile health 

(mHealth) yang bertujuan meningkatkan self-efficacy ibu dalam menyusui eksklusif. 

Pendekatan SLR dipilih untuk menganalisis secara sistematis hasil-hasil penelitian terdahulu 
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yang relevan dan untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang tren, efektivitas, 

serta tantangan dalam penerapan intervensi mHealth dalam konteks menyusui. Kajian ini 

dilaksanakan dengan mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020, yang menyediakan kerangka kerja transparan 

dan replikasi tinggi dalam proses review literatur ilmiah (Page et al., 2021). 

 

Sumber data yang digunakan dalam studi ini bersifat sekunder, berupa artikel ilmiah hasil 

penelitian empiris (kuantitatif, kualitatif, dan campuran) yang dipublikasikan dalam jurnal 

peer-reviewed antara tahun 2018 hingga 2024. Artikel yang digunakan diperoleh dari 

berbagai database ilmiah internasional dan nasional, yaitu PubMed, Scopus, ScienceDirect, 

CINAHL, Google Scholar, DOAJ, dan SINTA. Jenis data yang dikaji meliputi informasi terkait 

desain intervensi mHealth, pengukuran self-efficacy, indikator keberhasilan menyusui 

eksklusif, dan hasil evaluasi intervensi digital berbasis teori self-efficacy. 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur sistematik menggunakan 

protokol pencarian terstandar. Kata kunci utama yang digunakan antara lain: “mHealth”, 

“self-efficacy”, “exclusive breastfeeding”, “maternal health”, “mobile intervention”, dan 

“systematic review”. Proses pencarian dilakukan dengan memanfaatkan operator Boolean 

(AND, OR) untuk menyaring hasil yang lebih relevan. Setiap artikel yang ditemukan 

kemudian dimasukkan ke dalam software manajemen referensi Zotero dan dievaluasi 

berdasarkan kriteria seleksi yang telah ditentukan sebelumnya   

 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup: (1) artikel ilmiah yang diterbitkan dalam 

rentang waktu 2019–2025; (2) studi yang mengevaluasi intervensi berbasis mHealth untuk 

meningkatkan self-efficacy ibu dalam menyusui eksklusif; (3) publikasi dalam jurnal peer-

reviewed; (4) artikel tersedia dalam teks lengkap berbahasa Indonesia atau Inggris; dan (5) 

artikel yang melaporkan hasil empiris dari intervensi atau evaluasi program berbasis teori 

self-efficacy. Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel non-peer-reviewed seperti editorial 

atau opini; (2) artikel yang hanya membahas menyusui secara umum tanpa fokus pada self-

efficacy atau intervensi mHealth; serta (3) duplikasi publikasi dari studi yang sama pada 

sumber berbeda  

 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah artikel ilmiah yang memenuhi kriteria seleksi, 

dengan fokus utama pada ibu menyusui sebagai populasi sasaran dari intervensi. Setiap 

artikel yang lolos tahap seleksi selanjutnya dianalisis secara mendalam untuk 

mengidentifikasi jenis intervensi, durasi program, indikator efektivitas, pendekatan teoretis, 

serta faktor-faktor kontekstual yang berpengaruh terhadap hasil intervensi  
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Gambar 1. Diagram PRISMA 2020 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sintesis naratif tematik, 

yang memungkinkan integrasi hasil dari berbagai jenis studi dengan metodologi yang 

heterogen. Data dianalisis melalui proses pengodean terbuka untuk mengidentifikasi tema, 

pola, dan hubungan antara variabel intervensi dan outcome yang dilaporkan. Langkah-

langkah analisis meliputi: reduksi data, klasifikasi berdasarkan kategori tematik, sintesis 

antar studi, dan penyusunan narasi interpretatif. Proses ini dilakukan secara manual dengan 

bantuan Microsoft Excel dan NVivo 12 untuk membantu pengorganisasian dan 

pengelompokan tema yang konsisten (Whiting et al., 2006). Validitas sintesis ditingkatkan 

melalui strategi triangulasi temuan antar sumber dan peer-debriefing internal dalam tim 

peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil sintesis dari 18 artikel ilmiah yang ditelaah dalam SLR ini, ditemukan 

beberapa pola temuan utama terkait efektivitas intervensi mobile health (mHealth) dan 

intervensi berbasis self-efficacy dalam mendukung keberhasilan praktik ASI eksklusif. 

Pertama, dari sisi karakteristik publikasi, mayoritas studi dipublikasikan antara tahun 2018 

hingga 2024 dan berasal dari beragam negara, menunjukkan minat global terhadap isu ini. 

Sebagian besar menggunakan desain randomized controlled trials atau quasi-experimental studies 

yang menilai efektivitas intervensi edukatif, baik dalam format tatap muka, daring, maupun 

berbasis aplikasi seluler. Beberapa studi juga mengintegrasikan teori self-efficacy sebagai 

dasar konseptual intervensi (Putri & Anggraeni, 2023) (Sembiring et al., 2024) 
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Kedua, dari aspek tren temuan utama, studi secara konsisten menunjukkan bahwa 

peningkatan breastfeeding self-efficacy memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Misalnya, meta-analisis oleh (Brockway et al., 2020) 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu poin dalam skala self-efficacy meningkatkan 

kemungkinan keberhasilan ASI eksklusif sebesar 10% (Brockway et al., 2020). Sementara itu, 

(Saavedra Sanchez et al., 2024) menyimpulkan bahwa persepsi diri ibu terhadap kemampuan 

menyusui berperan penting dalam mempertahankan praktik ASI eksklusif hingga enam 

bulan pasca persalinan (Saavedra Sanchez et al., 2024) . 

 

Ketiga, dalam hal metodologi, pendekatan edukasi berbasis aplikasi seperti WhatsApp dan 

Telegram terbukti efektif meningkatkan pengetahuan ibu, motivasi, dan praktik menyusui, 

terutama pada kelompok ibu dengan bayi normal dan cukup bulan (Putri & Anggraeni, 2023) 

; (Nor & Wee, 2023). Model edukasi multikomponen yang dimulai sejak masa antenatal, 

melibatkan anggota keluarga, dan disampaikan melalui pelatihan kelompok serta kunjungan 

rumah memiliki efektivitas yang tinggi (Sembiring et al., 2024). 

 

Keempat, pola tematik utama yang muncul dari hasil review ini mencakup: (1) pentingnya 

intervensi edukatif yang berbasis teori self-efficacy; (2) efektivitas pendekatan mHealth dalam 

konteks keterbatasan akses layanan kesehatan langsung; (3) dampak signifikan dukungan 

sosial, termasuk keterlibatan ayah dan keluarga, dalam keberhasilan ASI eksklusif (Hosking 

et al., 2025); serta (4) peran alat ukur Breastfeeding Self-Efficacy Scale (BSES) sebagai 

instrumen yang valid untuk mengevaluasi perubahan persepsi ibu terhadap kemampuan 

menyusui (Borona et al., 2023).  

 

Kelima, ditemukan bahwa intervensi berbasis teknologi juga memiliki keterbatasan dalam 

menjangkau kelompok rentan seperti ibu dengan bayi berat lahir rendah, atau yang memiliki 

komplikasi medis. Studi oleh (Utami & Arief, 2023) menunjukkan perlunya adaptasi 

intervensi bagi kelompok ini agar efektivitas dapat merata (Utami & Arief, 2023). Dengan 

demikian, hasil kajian ini menggarisbawahi bahwa intervensi edukatif, khususnya yang 

memanfaatkan platform mHealth dan berlandaskan teori self-efficacy, merupakan strategi 

efektif untuk meningkatkan praktik ASI eksklusif, terutama bila dilaksanakan secara 

multikomponen dan kontekstual. 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

Nama 
Penulis 
dan Tahun 

Desain 
Penelitian 

Jenis Intervensi 
mHealth 

Teori yang 
Digunakan 

Outcome 
yang Diamati 

Analisa 
temuan 

Sanchez et 
al. (2024) 

Systematic 
Review 

Tidak spesifik 
mHealth 

Self-
Efficacy 
Theory 

Durasi ASI 
eksklusif, 
skala self-
efficacy 

Self-
efficacy 
tinggi 
meningkat
kan 
keberhasil
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Nama 
Penulis 
dan Tahun 

Desain 
Penelitian 

Jenis Intervensi 
mHealth 

Teori yang 
Digunakan 

Outcome 
yang Diamati 

Analisa 
temuan 

an ASI 
eksklusif 

Utami & 
Arief 
(2023) 

Systematic 
Review 

Beragam (tidak 
selalu mHealth) 

Self-
Efficacy 
Theory 

Implementasi 
ASI eksklusif 

Intervensi 
dapat 
ditingkatk
an untuk 
memperba
iki ASI 
eksklusif 

Putri & 
Anggraeni 
(2023) 

Scoping 
Review 

WhatsApp, 
Telegram, video 
edukasi 

Self-
Efficacy 
Theory 

ASI eksklusif 
dan self-
efficacy 

mHealth 
dapat 
meningkat
kan self-
efficacy 
dan ASI 
eksklusif 

Sembiring 
et al. (2024) 

Scoping 
Review 

Edukasi via 
multikomponen 
(termasuk 
mHealth) 

Self-
Efficacy 
Theory 

Self-efficacy 
dan 
pemberian 
ASI eksklusif 

Edukasi 
komprehe
nsif 
meningkat
kan 
keberhasil
an 
menyusui 

Wu et al. 
(2022) 

Systematic 
Review 

Tidak spesifik 
mHealth 

Teori 
perilaku 
kesehatan 

Faktor 
pengaruh ASI 
eksklusif 

Self-
efficacy 
termasuk 
faktor 
kunci EBF 

Galipeau et 
al. (2018) 

Meta-
analysis 

Telepon dan e-
technologies 

Self-
Efficacy 
Theory 

Self-efficacy 
dan perceived 
milk supply 

Intervensi 
berbasis 
self-
efficacy 
efektif 
untuk EBF 

Desy et al. 
(2018) 

Systematic 
Review 

Edukasi, peer 
support, skin-
to-skin 

Self-
Efficacy 
Theory 

Self-efficacy 
menyusui 

Intervensi 
edukatif 
meningkat
kan 
keyakinan 
menyusui 
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Nama 
Penulis 
dan Tahun 

Desain 
Penelitian 

Jenis Intervensi 
mHealth 

Teori yang 
Digunakan 

Outcome 
yang Diamati 

Analisa 
temuan 

Reichental 
et al. (2021) 

Meta-
analysis 

Tidak spesifik 
mHealth 

Tidak 
disebutkan 

Keberhasilan 
EBF 

Intervensi 
meningkat
kan EBF 
hingga 6 
bulan 

Rocha et al. 
(2018) 

Systematic 
Review 

Tidak 
menggunakan 
mHealth 

Breastfeedi
ng Self-
Efficacy 
Scale 

ASI eksklusif 6 
bulan 

Keyakinan 
ibu 
berkorelasi 
dengan 
durasi EBF 

Monteiro 
et al. (2020) 

Longitudin
al Study 

Tidak 
menggunakan 
mHealth 

Self-
Efficacy 
Theory 

Durasi ASI 
eksklusif 

Self-
efficacy 
berhubung
an dengan 
jenis 
persalinan 
dan 
dukungan 

Wong et al. 
(2021) 

Meta-
analysis 

Edukasi + 
follow-up 
telpon 

Self-
Efficacy 
Theory 

Self-efficacy, 
EBF 

Intervensi 
multikom
ponen 
sangat 
efektif 

Hartati & 
Hakim 
(2021) 

Quasi-
Experimen
tal 

Booklet edukasi 
Self-
Efficacy 
Theory 

Self-efficacy 

Booklet 
meningkat
kan 
keyakinan 
ibu 

Brockway 
et al. (2017) 

Meta-
analysis 

Berbagai format 
intervensi 

Self-
Efficacy 
Theory 

Breastfeeding 
rate, BSE 

Intervensi 
meningkat
kan BSE 
dan EBF 

Hartati & 
Silitonga 
(2023) 

Quasi-
Experimen
tal 

Booklet BSE 
Self-
Efficacy 
Theory 

Pengetahuan 
ASI eksklusif 

Booklet 
meningkat
kan BSE 
dan 
pemberian 
ASI 
eksklusif 

Liu et al. 
(2023) 

Mediation 
Study 

Tidak spesifik 
mHealth 

Self-
Efficacy as 
mediator 

In-hospital 
formula 
feeding, BSE, 
EBF 

BSE 
mediasi 
dampak 
negatif 
formula 
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Nama 
Penulis 
dan Tahun 

Desain 
Penelitian 

Jenis Intervensi 
mHealth 

Teori yang 
Digunakan 

Outcome 
yang Diamati 

Analisa 
temuan 

terhadap 
EBF 

Shariat et 
al. (2018) 

Clinical 
Trial 

Psikoedukasi 
dan audio 
package 

Self-
Efficacy 
Theory 

BSE, 
kecemasan, 
depresi, EBF 

Intervensi 
meningkat
kan BSE 
dan durasi 
EBF 

Wahyuni 
et al. (2018) 

Qualitative 
Study 

Tidak 
menggunakan 
mHealth 

Self-
Efficacy 
Theory 

Persepsi BSE 

BSE 
dipengaru
hi kontrol 
kerja dan 
motivasi 

De Roza et 
al. (2019) 

Longitudin
al Study 

Tidak spesifik 
mHealth 

BSE 
Theory, 
PIM 

EBF dan 
persepsi 
suplai ASI 

BSE dan 
persepsi 
suplai 
prediktor 
kuat EBF 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa intervensi berbasis mHealth yang dirancang untuk 

meningkatkan self-efficacy ibu menyusui secara konsisten berkontribusi positif terhadap 

praktik menyusui eksklusif. Hampir seluruh studi melaporkan peningkatan signifikan skor 

self-efficacy setelah intervensi mHealth.  Terdapat korelasi kuat antara peningkatan self-

efficacy dan keberhasilan menyusui eksklusif. Temuan ini sejalan dengan tujuan utama 

kajian, yaitu mengevaluasi efektivitas intervensi mHealth dalam memperkuat kepercayaan 

diri ibu dalam menyusui, serta menjawab pertanyaan tentang bentuk, karakteristik, dan 

strategi yang digunakan dalam intervensi tersebut. Peningkatan self-efficacy melalui 

pendekatan digital terbukti berdampak langsung pada peningkatan durasi dan konsistensi 

praktik ASI eksklusif, sekaligus memperluas akses edukasi dan dukungan bagi ibu di 

berbagai wilayah, termasuk area dengan keterbatasan layanan kesehatan.  

 

Dalam kerangka teori self-efficacy yang dikembangkan oleh Bandura, keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam melaksanakan suatu tindakan sangat menentukan 

tercapainya hasil yang diharapkan. Dalam konteks menyusui, ibu dengan tingkat self-efficacy 

tinggi cenderung lebih termotivasi untuk memulai dan mempertahankan pemberian ASI 

eksklusif, serta mampu mengatasi hambatan yang muncul dalam prosesnya (Ghasemi et al., 

2019). Intervensi mHealth mampu menjangkau keempat sumber utama pembentuk self-

efficacy, yakni pengalaman langsung, pengalaman vicarious, persuasi verbal, dan regulasi 

afektif, melalui fitur edukasi digital, forum dukungan sosial, dan komunikasi personalisasi 

berbasis aplikasi (Chipojola et al., 2020). 
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Temuan ini diperkuat oleh berbagai studi terdahulu. Misalnya, (Pilus et al., 2022) 

menunjukkan bahwa komunikasi edukatif melalui WhatsApp secara signifikan 

meningkatkan self-efficacy dan praktik menyusui di kalangan ibu postpartum di Malaysia 

(Pilus et al., 2022). Studi oleh (Hosseini et al., 2023) juga melaporkan bahwa konseling berbasis 

teori Bandura yang diberikan melalui media digital secara langsung meningkatkan skor self-

efficacy menyusui dan memperpanjang durasi ASI eksklusif hingga lebih dari tiga bulan 

(Hosseini et al., 2023). Di sisi lain, beberapa studi seperti milik (Brockway et al., 2020) 

mengungkapkan bahwa efektivitas intervensi dapat bervariasi tergantung pada latar 

belakang sosio-kultural dan dukungan lingkungan sekitar ibu (Brockway et al., 2020). 

 

Kontribusi ilmiah dari kajian ini terletak pada sintesis kritis terhadap literatur yang 

mengevaluasi efektivitas mHealth secara spesifik dalam konteks teori self-efficacy dan 

menyusui eksklusif. Tidak hanya mengonfirmasi hasil positif dari intervensi yang telah 

dilakukan, kajian ini juga memberikan kerangka konseptual baru untuk desain intervensi 

berbasis teknologi yang lebih adaptif, terukur, dan berbasis teori. Artikel ini memperluas 

jangkauan literatur dengan menyertakan dimensi kontekstual seperti keberagaman budaya, 

akses teknologi, dan keterlibatan keluarga, yang belum banyak dieksplorasi dalam tinjauan 

terdahulu (Borona et al., 2023). 

 

Namun, kajian ini juga memiliki keterbatasan yang perlu diakui secara proporsional. 

Pertama, sebagian besar studi yang direview menggunakan desain kuasi-eksperimental tanpa 

kontrol penuh terhadap variabel pengganggu, sehingga keterkaitan kausalitas tidak dapat 

disimpulkan secara mutlak (Saavedra Sanchez et al., 2024). Kedua, ketergantungan pada 

artikel berbahasa Inggris dan Indonesia berpotensi menimbulkan bias publikasi regional. 

Ketiga, terdapat variasi metodologis yang tinggi antar studi, baik dalam hal durasi intervensi, 

ukuran sampel, maupun alat ukur efikasi diri dan keberhasilan menyusui, yang menyulitkan 

proses komparasi lintas studi secara kuantitatif (You et al., 2020). 

 

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini mencakup perlunya adopsi intervensi berbasis 

mHealth dalam program promosi menyusui nasional, terutama di wilayah dengan 

keterbatasan tenaga kesehatan. Pemberian edukasi melalui media digital dinilai lebih efisien, 

terjangkau, dan memiliki jangkauan luas, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai alat strategis 

dalam kebijakan pemberdayaan ibu menyusui. Selain itu, perancang aplikasi mHealth 

diharapkan mempertimbangkan integrasi pendekatan teori perilaku, fitur pelibatan keluarga, 

serta personalisasi konten berbasis konteks budaya lokal (Tseng et al., 2020). Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan pengembangan studi longitudinal dengan metode campuran yang 

menggabungkan evaluasi kuantitatif dan eksplorasi kualitatif, guna memperoleh 

pemahaman yang lebih holistik tentang dinamika perubahan self-efficacy dan faktor 

pendukung keberhasilan menyusui eksklusif di era digital (Nor & Wee, 2023)  ; (Utami & Arief, 

2023). 
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SIMPULAN 

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis mHealth yang dirancang untuk 

meningkatkan self-efficacy ibu terbukti efektif dalam mendukung keberhasilan praktik 

menyusui eksklusif. Intervensi tersebut, yang disampaikan melalui media digital seperti 

aplikasi ponsel, pesan singkat, dan platform sosial, tidak hanya berhasil meningkatkan 

keyakinan diri ibu terhadap kemampuan menyusui, tetapi juga memperpanjang durasi 

pemberian ASI eksklusif. Pendekatan berbasis teori self-efficacy secara konsisten menjadi 

fondasi yang kuat dalam merancang intervensi edukatif, dengan keberhasilan yang lebih 

tinggi ketika intervensi dimulai sejak masa antenatal, bersifat multikomponen, serta 

melibatkan dukungan sosial dari keluarga dan tenaga kesehatan. Kajian ini juga menyoroti 

pentingnya personalisasi konten dan keberlanjutan dukungan digital sebagai elemen kunci 

dalam efektivitas intervensi mHealth. 

 

Secara teoretis, artikel ini memberikan kontribusi pada penguatan pemahaman tentang peran 

sentral self-efficacy dalam perilaku kesehatan maternal, khususnya dalam praktik menyusui. 

Integrasi teori perilaku dengan pendekatan teknologi kesehatan digital membuka ruang baru 

bagi pengembangan intervensi berbasis bukti yang kontekstual dan dapat diakses oleh 

berbagai kelompok masyarakat. Kontribusi konseptual lainnya terletak pada pemetaan 

dimensi intervensi yang efektif, sekaligus identifikasi celah dan tantangan penerapan 

intervensi mHealth di berbagai setting sosio-kultural. Secara praktis, hasil studi ini dapat 

menjadi rujukan dalam pengembangan kebijakan promosi menyusui yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan ibu modern yang semakin bergantung pada teknologi digital. 

 

Sebagai implikasi, diperlukan penelitian lanjutan yang mengombinasikan metode kuantitatif 

dan kualitatif untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam dinamika pengalaman ibu dalam 

menerima intervensi mHealth, serta untuk menguji keberlanjutan dampaknya dalam jangka 

panjang. Peneliti dan praktisi kesehatan juga disarankan untuk merancang intervensi yang 

tidak hanya fokus pada edukasi, tetapi juga pada aspek emosional, sosial, dan budaya yang 

membentuk self-efficacy ibu dalam menyusui. Integrasi pendekatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas program kesehatan ibu dan anak secara menyeluruh. 
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